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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang 

terdapat di Jakarta, yang telah menghasilkan ribuan wisudawan dari bermacam-

macam fakultas, salah satunya fakultas ekonomi. Fakultas Ekonomi di UNJ 

memiliki visi “Menjadi fakultas terbaik, penghasil Sumber Daya Manusia 

profesional, berdaya saing tinggi di bidang kependidikan dan nonkependidikan 

yang memiliki wawasan global serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi di 

bidang ekonomi, administrasi, manajemen dan akuntansi dalam membangun 

masyarakat Indonesia yang maju, demokratis dan sejahtera berdasarkan Pancasila.” 

Visi ini sejalan dengan salah satu misi dari UNJ itu sendiri, yaitu “Menyiapkan 

tenaga akademik dan/atau profesional yang bermutu, bertanggung jawab dan 

mandiri di bidang pendidikan dan nonkependidikan guna menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan.” 

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, salah satu cara yang dilakukan oleh 

Fakultas Ekonomi UNJ adalah mewajibkan mahasiswanya untuk melakukan 

praktik kerja lapangan (PKL) di perusahaan atau lembaga yang memiliki bidang 

kerja terkait dengan program studi yang ditempuh oleh masing-masing mahasiswa.  

Praktik kerja lapangan merupakan salah satu kegiatan mahasiswa untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah mereka dapat selama belajar di 

universitas. Dengan adanya praktik kerja lapangan mahasiswa dapat menerapkan 
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secara langsung mengenai teori-teori yang selama ini telah mereka pelajari di 

perguruan tinggi dan dapat menambah ataupun mengembangkan potensi ilmu yang 

mereka miliki. Mahasiswa juga dapat melatih mental, karena mahasiswa tidak 

hanya menggunakan ilmu yang dimiliki, tetapi mahasiswa juga harus mampu untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik kepada rekan kerja maupun atasan 

yang memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Untuk itu mahasiswa perlu untuk 

melaksanakan praktik kerja lapangan, agar tidak canggung ketika nanti sudah mulai 

bekerja di perusahaan. 

Berdasarkan alasan di atas, praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di 

PT Winnindo Bisnis, karena PT Winnindo Bisnis merupakan salah satu kantor 

konsultan akuntan yang memiliki beberapa klien dengan bidang usaha yang 

berbeda-beda tiap kliennya, sehingga praktikan dapat belajar mengenai perlakuan 

akuntansi dari beberapa bidang usaha. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud diadakannya PKL yaitu: 

a. Mempelajari mengenai perlakuan akuntansi dari beberapa klien yang 

dimiliki oleh PT Winnido Bisnis. 

b. Menerapkan secara langsung teori akuntansi yang selama ini telah praktikan 

pelajari. 

2. Tujuan diadakannya PKL yaitu: 

a. Memperoleh wawasan mengenai perlakuan akuntansi dari beberapa bidang 

kerja. 
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b. Memperoleh pengalaman nyata mengenai penerapan teori akuntansi yang 

selama ini dipelajari. 

c. Memperoleh pengalaman dalam menyelesaikan masalah yang terdapat 

dalam praktik akuntansi sebenarnya. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

Praktikan mengharapkan penyusunan laporan PKL ini memiliki manfaat bagi 

rekan-rekan mahasiswa, universitas, serta kantor konsultan tempat praktikan 

melaksanakan PKL. Adapun manfaat yang dari kegiatan PKL ini antara lain: 

1. Bagi PT Winnindo Bisnis 

a. Menjalin hubungan kerjasama. 

b. Membantu pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugas kantor. 

c. Menjadi sarana promosi perusahaan kepada pihak luar. 

d. Merupakan bentuk nyata perusahaan dalam membantu meningkatkan   

kecerdasan bangsa. 

2. Bagi Praktikan 

a. Memenuhi salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan program studi S1 

Akuntansi pada Universitas Negeri Jakarta. 

b. Memperkenalkan mahasiswa pada situasi kerja yang sebenarnya, sehingga 

nantinya dapat menyesuaikan diri pada saat terjun ke lapangan. 

c. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu 

yang diperoleh selama di bangku perkuliahan. 

d. Mengetahui bagaimana penerapan ilmu yang diperoleh selama menempuh 

pendidikan di Universitas Negeri Jakarta dengan kondisi yang sebenarnya 
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yang dipergunakan oleh perusahaan atau dunia industri yang dipilih sebagai 

tempat PKL. 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin hubungan kerjasama dengan pihak luar. 

b. Menjadi sarana promosi bagi Universitas Negeri Jakarta guna 

memperkenalkan mahasiswa kepada dunia usaha, yang sangat beguna bagi 

alumni-alumni Universitas Negeri Jakarta. 

c. Menjadi sarana untuk mempererat hubungan yang terjalin selama ini. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada: 

nama Instansi   : PT Winnindo Bisnis 

alamat : UOB Plaza lantai 35 

      Jl. M.H Thamrin Kav 8-10 , Jakarta Pusat 10230 

telepon                        : (021) 29932152 

 Praktikan memilih PT Winnindo Bisnis sebagai tempat melaksanakan kegiatan 

PKL dikarenakan PT Winnindo merupakan salah satu kantor konsultan yang 

memiliki divisi Accounting Service. Dimana pada divisi ini menerapkan ilmu 

akuntansi yang telah dipelajari oleh praktikan, yaitu mengelola transaksi atau data 

menjadi sebuah laporan keuangan. Divisi Accounting Service pada PT Winnindo 

Bisnis memiliki beberapa klien yang bidang usahanya berbeda-beda. Dengan 

demikian, praktikan dapat mempelajari perlakuan akuntansi pada beberapa bidang 

usaha hanya dalam satu tempat, yaitu pada divisi Accounting Service PT Winnindo 

Bisnis. 
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E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama dua bulan yaitu 

mulai tanggal 01 September 2017 sampai dengan 31 Oktober 2017. Adapun Jadwal 

PKL melalui tiga tahapan proses, yaitu: 

1. Tahap persiapan PKL 

Tahapan pertama Praktikan mempersiapkan surat-surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) pada 

tanggal 28 Agustus 2017 yang akan diberikan kepada prodi  untuk disetujui, surat 

permohonan pelaksanaan PKL tersebut selesai pada tanggal 31 Agustus 2017 dan 

diberikan kepada PT Winnindo Bisnis tempat Praktikan melaksanakan kegiatan 

PKL. 

2. Tahap Pelaksanaan PKL 

 Setelah menyelesaikan tahapan adiministrasi praktikan menginformasikan 

kepada PT Winnindo Bisnis bahwa Praktikan telah siap untuk melaksanakan PKL. 

Praktikan memulai PKL sejak tanggal 01 September 2017 sampai dengan tanggal 

31 Oktober 2017 selama 2 bulan. Praktikan melakukan PKL setiap hari dari hari 

Senin sampai dengan Jum’at pukul 08.30 WIB sampai dengan pukul 17.30 WIB 

dan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan  

Praktikan melakukan penyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 

PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL pada akhir 

bulan Oktober 2017 dan selesai di bulan November 2017. Praktikan juga 
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melakukan permintaan data kepada PT Winnindo Bisnis untuk melengkapi 

penyusunan laporan yang praktikan lakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

Berdasarkan website http://www.winnindo.com/brief-history, PT Winnindo 

Bisnis atau biasa disebut dengan WBC didirikan pada tahun 2002 di Jakarta, WBC 

memiliki tujuan menjadi penasihat bisnis terpercaya yang memberikan solusi 

terpadu berkualitas tinggi untuk membantu klien mencapai tujuan mereka. WBC 

menyediakan keahlian dalam transaksi akuntansi, perpajakan dan transaksi 

korporasi. WBC juga menyediakan layanan pendidikan profesional dalam 

pengembangan teknis dan sumber daya manusia. Saat ini, WBC telah memiliki 

klien dari berbagai industri dan beberapa perusahaan multinasional. 

 

Gambar II.1 Logo PT Winnindo Bisnis 

Sumber: www.winnindo.com  

 

Sejak 2012, WBC telah bergabung dengan Leading Edge Alliance (LEA). LEA 

adalah asosiasi internasional dari perusahaan konsultan dan akuntansi independen, 

dengan kantor pusat di Illinois – Amerika Serikat. LEA didirikan pada tahun 1999, 

dan memiliki anggota lebih dari 200 perusahaan di seluruh dunia, dengan lebih dari 

100 negara. Dengan banyaknya anggota yang dimiliki oleh LEA, LEA dapat 

memberikan solusi untuk kebutuhan klien yang memiliki masalah yang kompleks, 

http://www.winnindo.com/brief-history
http://www.winnindo.com/
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sehingga memberikan biaya yang efisien kepada para klien dan memberikan 

layanan profesional. LEA juga berkomitmen untuk berbagi pengetahuan dan 

paradigma. 

 

 

 

 

Gambar II.2 Logo Leading Edge Alliance 

Sumber: www.leaglobal.com  

 

Pada awal tahun 2013, WBC mendirikan Desk Korea, yang didedikasikan 

untuk melayani dan bekerja sama dengan perusahaan Korea yang beroperasi di 

Indonesia. Untuk melaksanakan Desk Korea tersebut, WBC bekerjasama dengan 

CPA Korea sebagai Technical Advisors, yang memungkinkan WBC berkomunikasi 

dalam bahasa Korea. Selain itu, WBC juga didukung oleh Yeil Accounting Corp., 

yang merupakan sebuah firma akuntan, yang memiliki reputasi tinggi di Korea. 

Pada tahun 2014, WBC diterima sebagai anggota Dezan Shira & Associates 

(DSA), spesialis praktik investasi langsung dengan kehadiran pan-Asia. Sejak 

didirikan pada tahun 1992, DSA telah berkembang menjadi salah satu konsultan 

layanan lengkap Asia yang paling serbaguna dengan kantor operasional di seluruh 

China, Hong Kong, India, Singapura dan Vietnam. Perusahaan anggota aliansi DSA 

di Indonesia, Malaysia, Filipina dan Thailand. DSA memiliki kantor penghubung 

http://www.leaglobal.com/


9 
 

 

di Amerika Serikat, Italia dan Jerman. DSA adalah satu dari sedikit perusahaan 

yang mampu memberikan penyebaran keahlian lokal, Asia dan global. 

Dalam menjalankan bisnisnya, PT Winnindo Bisnis memiliki visi dan misi, 

yaitu: 

Visi 

 Menjadi penasihat bisnis terpercaya yang memberikan solusi terpadu 

berkualitas tinggi untuk membantu klien mencapai tujuan mereka. 

Misi 

a) Memberikan layanan berkualitas tinggi dalam melayani kebutuhan pelanggan 

di bidang jasa keuangan, akuntansi, perpajakan, hukum, transaksi dan 

perkantoran. 

b) Meningkatkan kekayaan pelanggan, karyawan & pemegang saham dengan 

melakukan bisnis profesional. 

c) Mengembangkan bisnis kami dengan meningkatkan kompetensi karyawan 

kami, berinvestasi di infrastruktur strategis dan menciptakan iklim untuk 

tindakan. 

 

B. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta 

posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasional untuk mencapai tujuan perusahaan. Struktur organisasi 

menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan. Secara umum struktur 

organisasi PT Winnindo Bisnis tidak jauh berbeda dengan stuktur organisasi 
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perusahaan konsultan lainnya. PT Winnido Bisnis memiliki struktur organisasi 

sebagai berikut. 

SENIOR SENIOR STAFF ADMINISTRASI

JUNIOR JUNIOR

SETUP COMPANY SERVICE ACCOUNTING SERVICE PERPAJAKAN PENDUKUNG

STAFF
MANAGER

MANAGER PAJAK
MANAGER

ACCOUNTING SERVICE HR & FINANCE

CHAIRMAN

SECRETARY

PARTNER

DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI

Gambar II.3 Stuktur organisasi 

Sumber: www.winnindo.com  

 Setiap tingkatan pendelegasian dalam struktur organisasi PT Winnindo Bisnis 

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing.  

1) Chairman 

 Chairman bertugas memimpin operasional kantor sesuai kebijakan kantor, 

mencari dan menetapkan klien serta memeriksa apakah laporan yang disusun telah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Wewenang yang diberikan kepada 

http://www.winnindo.com/
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chairman adalah menyetujui rencana kerja kantor, menetapkan biaya jasa 

konsultan, menandatangani perjanjian kontrak, dan bertanggung jawab atas 

operasional. 

2. Partner 

Partner bertugas dalam membuat perikatan dengan klien, meninjau laporan 

keuangan dan atau laporan lainnya sepanjang kegiatan itu berada dibawah partner 

yang bersangkutan, serta memberikan arahan agar pekerjaan sesuai jadwal dan 

peraturan yang berlaku. 

3. Sekertaris 

Sekertaris bertugas membantu chairman dan partner sebagai pimpinan di 

kantor melakukan tugas-tugas harian, baik yang rutin maupun khusus. Seperti 

menyusun surat untuk kepentingan pimpinan, menyiapkan rapat dan membuat 

notulen, menyusun acara pertemuan, filling, dan membuat jadwal pertemuan. 

4. Divisi Accounting Service 

Bertugas untuk membantu klien dalam menyusun laporan keuangan, me-

review laporan keuangan klien, serta menyusun laporan keuangan kantor. Seluruh 

tim dalam divisi ini bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan klien 

dan kantor. 

5. Divisi Pajak 

Bertugas untuk melakukan pemeriksaan pajak klien dan perpajakan kantor, 

membantu klien jika terdapat sengketa pajak dan pemeriksaan pajak. Seluruh tim 

dalam divisi ini bertanggung jawab dalam kegiatan pemeriksaan pajak klien dan 

kantor. 
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6. Divisi pendukung 

 HR & Finance bertugas mengawasi jalannya kegiatan, mengidentifikasi ruang 

lingkup pekerjaan, mengatur jadwal tugas dilapangan, dan membawahi staff 

administrasi dan umum untuk memendukung kelancaran operasional perusahaan. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Winnindo Bisnis bertujuan menjadi penasihat bisnis terpercaya yang 

memberikan solusi terpadu berkualitas tinggi untuk membantu klien mencapai 

tujuan mereka. Untuk memenuhi tujuan tersebut, PT Winnindo Bisnis menyediakan 

beberapa jenis layanan, yaitu: 

1) Set-up Company Services 

 PT Winnindo telah bertahun-tahun membantu orang asing dan masyarakat 

lokal untuk membangun dan mengembangkan bisnis mereka di Indonesia. Kualitas 

dan keunggulan yang WBC bawa akan memastikan bisnis klien mapan dan 

mendukung pertumbuhan yang optimal. Layanan WBC, yaitu meningkatkan 

penghematan waktu dan biaya, sehingga klien dapat fokus pada sasaran bisnisnya. 

Jasa yang diberikan oleh jenis layanan ini antara lain: 

a. Studi pra-pendirian 

b. Pencatatan Dokumen Hukum 

c. Penyiapan Keuangan & Akuntansi 

d. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

e. Penyiapan Web & Teknologi Informasi 

f. Kantor dan Pabrik 
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2) Layanan Kepatuhan (Compliance Services) 

WBC menyederhanakan kebutuhan bisnis reguler klien, dengan penghematan 

biaya dan keahlian dibidangnya. Pakar WBC akan membantu masalah perpajakan 

dan akuntansi klien secara profesional, tepat waktu, efisien, akurat dan diperbarui 

dengan kerangka kerja akuntansi terbaru, WBC menjamin kualitas dan ketepatan 

laporan keuangan klien. 

 Layanan yang tercakup meliputi laporan keuangan yang disusun dengan 

kerangka kerja akuntansi yang berlaku, perpajakan yang dipersiapkan dengan 

penyesuaian pajak yang diperbarui, gaji bulanan dan asuransi, juga audit hukum. 

Jasa yang diberikan oleh jenis layanan ini antara lain: 

a. Perhitungan pajak bulanan dan tahunan 

b. BPJS bulanan 

c. Laporan Keuangan Bulanan (Jasa Akuntansi) 

d. Audit Tahunan 

 

3) Layanan Corporate Action 

Untuk memenuhi tantangan bisnis, WBC memahami bahwa saran yang tepat 

akan meningkatkan daya saing klien. Oleh karena itu, WBC menghadirkan solusi 

terpadu untuk transaksi bisnis klien, due diligence, minimisasi risiko dan 

peningkatan kinerja. Dengan keahlian WBC, WBC berbagi wawasan dan keahlian 

untuk memperkuat posisi perusahaan klien di dunia bisnis. 
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Jika perusahaan klien menjalankan tindakan korporasi seperti restrukturisasi, 

merger dan akuisisi atau penawaran umum perdana, layananWBC akan 

membebaskan wawasan klien terhadap hasil dan manfaat potensial. 

Jasa yang diberikan oleh jenis layanan ini antara lain: 

a. Due diligence keuangan 

b. Due diligence hukum 

c. Penilaian Aset 

d. Pengaturan Pendanaan untuk Pinjaman 

e. Pengaturan Pendanaan untuk Investor Strategis 

 

4. Jasa Perpajakan 

 Fungsi pajak yang berhasil memberikan landasan pelaporan yang kuat dan 

perencanaan berkelanjutan untuk membantu bisnis mencapai potensi 

pertumbuhannya. Klien memerlukan strategi perpajakan yang sesuai dengan bisnis 

klien, yang dibangun dengan kepatuhan yang efektif dan pelaporan yang terbuka 

dan transparan. Oleh karena itu, WBC menciptakan tim yang sangat kompeten yang 

dapat memberi saran mengenai perencanaan, kepatuhan dan pelaporan serta 

menjaga hubungan baik dengan otoritas pajak. Dengan menerapkan keterampilan 

dan pengetahuan terbaik, WBC akan meminimalkan kewajiban pajak klien tanpa 

melanggar peraturan perpajakan. 

 WBC akan membantu klien dalam sengketa pajak dan audit pajak, 

memaksimalkan penghematan pajak dan perencanaan pajak secara legal, 
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mengidentifikasi eksposur pajak yang timbul dari transaksi klien dan memberikan 

wawasan mengenai strategi penentuan harga transfer secara legal. 

 

5. Layanan Hukum & Notaris 

 Layana hukum WBC meliputi nasehat hukum mengenai berbagai masalah 

hukum, penelitian hukum, pendapat hukum dan restrukturisasi perusahaan 

perusahaan. WBC membantu klien untuk memaksimalkan penghematan waktu 

dalam semua masalah hukum dan memberikan penawaran terbaik untuk klien 

dalam sebuah kontrak atau kesepakatan. 

 WBC juga melayani pelanggan lokal dan domestik, WBC memberikan saran 

dalam mempersiapkan kontrak, bernegosiasi dengan pihak lain, umpan balik dan 

dukungan dalam mengadakan kontrak, merestrukturisasi perusahaan yang 

membutuhkan nasihat hukum mengenai merger, akuisisi dan likuidasi atau 

perencanaan investasi di pasar domestik dan internasional 

 

6. Jasa Penilai & Aktuaria 

 Tim penilai WBC memiliki keahlian dan pengalaman yang sangat baik dalam 

memberikan berbagai layanan penilaian untuk membantu klien dalam mengambil 

keputusan berdasarkan pendapat yang tepat. Oleh karena itu, klien akan 

mendapatkan perkiraan nilai pasar dari saham, bisnis dan properti klien yang klien 

minati untuk membeli atau memiliki aset. 

 Penilaian dan aktuaris WBC memberikan penilaian bisnis dan saham, penilaian 

aset (meliputi tanah, properti, peralatan dan kendaraan) dan penilaian dana pensiun.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang praktikan lakukan di PT Winnindo 

Bisnis berlangsung selama 2 bulan. Selama kurun waktu tersebut, praktikan 

ditempatkan pada divisi Accounting Service guna membantu senior konsultan 

dalam melakukan pembukuan (book keeping) klien. Pengertian Pembukuan 

Menurut Pasal 1 (29) KUP: Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang 

dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang 

meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta jumlah harga 

perolehan dan penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan 

keuangan berupa neraca, dan laporan laba rugi untuk periode Tahun Pajak tersebut  

Klien yang menggunakan jasa book keeping ini sebagian besar merupakan 

perusahaan Bentuk Usaha Tetap (BUT). Pasal 2 ayat (5) Undang-undang PPh 

memberikan pengertian BUT sebagai berikut: 

“(5) Bentuk usaha tetap adalah bentuk usaha yang dipergunakan oleh orang 

pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang berada di 

Indonesia tidak lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari dalam jangka 

waktu 12 (dua belas) bulan, dan badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat 

kedudukan di Indonesia untuk menjalankan usaha atau melakukan kegiatan di 

Indonesia, yang dapat berupa: 

a. tempat kedudukan manajemen; 

b. cabang perusahaan; 

c. kantor perwakilan; 

d. gedung kantor; 

e. pabrik; 

f. bengkel; 

g. pertambangan dan penggalian sumber alam, wilayah kerja pengeboran yang 

digunakan untuk eksplorasi pertambangan; 
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h. perikanan, peternakan,pertanian, perkebunan, atau kehutanan; 

i. proyek konstruksi, instalasi,atau proyek perakitan; 

j. pemberian jasa dalam bentukapapun oleh pegawai atau oleh orang lain, 

sepanjang dilakukan lebih dari 60(enam puluh) hari dalam jangka waktu 12 

(dua belas) bulan; 

k. orang atau badan yang bertindakselaku agen yang kedudukannya tidak bebas; 

l. agen atau pegawai dari perusahaanasuransi yang tidak didirikan dan tidak 

bertempat kedudukan di Indonesia yang menerima premi asuransi 

ataumenanggung resiko di Indonesia.” 

  

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh klien BUT yang dimiliki oleh PT 

Winnindo Bisnis umumnya hanya berupa perantara antar kantor induk dengan mitra 

yang berada di Indonesia. Selain BUT, perusahaan lain yang menggunakan jasa 

accounting service di WBC adalah perusahaan yang baru berdiri. Perusahaan yang 

baru berdiri biasanya lebih memilih menggunakan konsultan untuk membuat 

laporan keuangannya dibandingkan merekrut pegawai akuntansi. Dengan 

menggunakan jasa konsultan, perusahaan yang baru berdiri dapat belajar untuk 

membuat laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. Setelah mendapatkan contoh laporan keuangan yang baik dan benar, 

perusahaan akan mulai merekrut akuntan untuk membuat laporan keuangannya 

sendiri. 

Pada divisi Accounting Service, praktikan berada pada posisi junior konsultan 

dan diberikan kesempatan untuk melakukan bookkeeping pada salah satu klien (PT 

X). Proses bookkeeping yang dikerjakan oleh praktikan antara lain: 

1. Merekapitulasi invoice pembelian dan nota penjualan PT X 

2. Merekapitulasi biaya operasional PT X berupa pengeluaran kas 

3. Menginput semua transaksi ke dalam software akuntansi 

4. Merekonsiliasi kas dan bank yang dimiliki oleh PT X 
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5. Merekapitulasi PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh pasal 4 ayat 2  

6. Merekonsiliasi PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh pasal 4 ayat 2 

7. Merekapitulasi bukti potong PPh Pasal 23 dibayar dimuka 

8. Merekapitulasi faktur PPN 

9. Membuat jurnal penyesuaian di akhir periode 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada hari pertama pelaksanaan PKL, praktikan diperkenalkan kepada manajer 

dan rekan-rekan staf yang akan membantu praktikan selama 2 bulan masa PKL 

berlangsung. Setelah selesai sesi perkenalan, praktikan diberikan arahan kerja oleh 

manajer Accounting Service (AS) berupa bagaimana cara menyusun laporan 

keuangan yang baik dan benar. Setelah itu, praktikan diminta untuk mempelajari 

jenis bisnis dari klien yang dimiliki oleh WBC. Karena jenis atau bidang bisnis dari 

setiap klien berbeda-beda, maka perlakuan akuntansinya pun akan berbeda pula. 

Praktikan tidak diminta untuk mempelajari jenis bisnis klien secara mendalam, 

tetapi praktikan hanya diminta untuk mengetahui secara garis besarnya saja.  

Setelah diberikan arahan kerja oleh manajer AS, praktikan diminta untuk membantu 

senior konsultan dalam membuat laporan keuangan PT X. Laporan keuangan PT X 

dibuat rutin setiap bulan dan laporan tersebut diberikan kepada PT X sebelum 

tanggal 15 bulan berikutnya. 
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 Pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh praktikan selama membantu senior 

konsultan di PT Winnindo Bisnis adalah sebagai berikut: 

1. Merekapitulasi invoice pembelian dan nota penjualan PT X 

 Praktikan diberi tugas untuk melakukan rekapitulasi invoice pembelian dan 

nota penjualan. Rekapitulasi ini dilakukan berdasarkan data yang diberikan oleh PT 

X berupa soft copy dari invoice pembelian dan penjualan yang dikirimkan oleh PT 

X melalui e-mail ke senior konsultan. Senior konsultan meneruskan e-mail tersebut 

ke praktikan. Selanjutnya, langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam membuat 

rekap pembelian adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan mebuat rekap invoice pembelian dengan menggunakan program 

Ms Excel.  

b. Praktikan memindahkan informasi yang teradapat dalam invoice pembelian 

berupa nomor invoice, tanggal invoice, nama penjual atau vendor, jenis 

barang, deskripsi barang, jumlah/ kuantitas, harga jual per unit, PPN, 

potongan harga (jika ada), total yang harus dibayar dan tanggal pembayaran 

kedalam file excel. 

c. Praktikan menyimpan file excel tersebut dan diberi nama rekapitulasi 

pembelian dan penjualan, dan sheet untuk rekapitulasi pembelian diberi 

nama rekap pembelian. Contoh rekapitulasi invoice pembelian dapat dilihat 

pada lampiran 6 halaman 54. 

Setelah selesai membuat rekapitulasi invoice pembelian, praktikan ditugaskan 

untuk membuat rekapitulasi nota penjualan.  
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Langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam membuat rekapitulasi nota 

penjualan adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan membuat rekapitulasi nota penjualan dalam file excel yang sama 

dengan rekapitulasi invoice pembelian, tetapi lembar kerja (sheet) terpisah.  

b. Praktikan memindahkan informasi yang terdapat dalam nota penjualan 

kedalam file excel dengan format nomor invoice, nomor PO, tanggal 

invoice, Tanggal PO, nama pembeli, tanggal jatuh tempo, barang yang di 

jual, kuantitas, harga per unit, PPN, total, tanggal peneriman pembayaran. 

Rekapitulasi pembelian dapat dilihat pada Lampiran 7 halaman 55. 

Hasil rekapitulasi pembelian dan penjualan tersebut kemudian oleh praktikan 

diberikan kepada senior konsultan, untuk di cek kembali. Jika masih terdapat 

kekurangan dari rekap tersebut, senior konsultan akan meminta praktikan untuk 

memperbaiki. Jika dinilai sudah sesuai, rekap tersebut akan disimpan dan dijadikan 

acuan pada bidang kerja ke 3. 

 

2. Merekapitulasi biaya operasional PT X berupa pengeluaran kas 

Setiap pengeluaran kas dan bank harus dicatat dan harus memiliki bukti fisik 

yang menguatkan bahwa tansaksi tersebut memang terjadi. Selain itu bukti 

pengeluaran kas juga dibutuhkan untuk mengetahui apakah transaksi atau 

pengeluaran kas yang terjadi memang untuk keperluan perusahaan. Hal ini dapat 

diketahui dengan mengecek rekening koran dengan bukti transaksi atas pengeluaran 

kas atau bank. Jika terdapat pengeluaran kas atau bank, namun tidak terdapat bukti 

transaksi atas pengeluaran tersebut, maka praktikan akan mengkonfirmasi kepada 

PT X mengenai hal tersebut dan meminta PT X untuk melengkapi bukti 
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transaksinya. Jika kas tersebut digunakan oleh karyawan untuk keperluan 

pribadinya (seperti untuk biaya kursus), praktikan akan mengkonfirmasi apakah 

biaya tersebut merupakan salah satu tunjangan yang diberikan oleh PT X terhadap 

karyawannya. Jika tidak, maka tidak boleh diakui sebagai beban perusahaan dan 

karyawan tersebut harus mengembalikan uang yang telah dipakai. 

Pengeluaran kas dicatat secara berurut sesuai dengan tanggal transaksi tersebut 

dilakukan. Tidak hanya transaksi yang sudah ada pengeluaran kas atau bank saja 

yang dicatat sebagai beban, tetapi juga transaksi yang menggunakan uang karyawan 

terlebih dahulu yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan. 

Pergantian uang atau reimbursement atas transaksi tersebut biasanya dilakukan di 

akhir bulan ataupun pada bulan berikutnya.  

Semua transaksi direkap dalam satu file excel. Namun untuk memudahkan 

dalam mengidentifikasi transaksi reimbursement, maka file rekapitulasi atas beban 

operasional dan transaksi reimbursement dipisahkan. Praktikan membuat 

rekapitulasi dengan data yang telah diberikan oleh PT X berupa soft copy scan bukti 

transaksi yang telah dilakukan oleh para karyawan PT X. Praktikan kemudian 

membuat rekap transaksi tersebut dalam file excel dengan format nama karyawan, 

tanggal transaksi, tanggal reimbursement, keterangan, dan jumlah pengeluaran.  

Contoh rekapitulasi transaksi reimbursement dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 
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Gambar III.1 Rekapitulasi transaksi reimbursement 

Sumber: PT Winnindo Bisnis 

Setelah dibuat rekapitulasi transaksi reimbursement, praktikan akan mengecek 

transaksi mana yang telah dibayar dan yang belum dibayar dengan melihat laporan 

kas atau bank yang telah diberikan oleh PT X sebelumnya. Jika terdapat transaksi 

yang belum dibayar atau reimburse praktikan akan mengkonfirmasi kepada PT X 

mengenai hal tersebut. 

Selanjutnya praktikan akan membuat rekapitulasi biaya operasional 

pengeluaran kas PT X berdasarkan bukti transaksi atau evidence yang telah 

dikirimkan oleh PT X melalui e-mail. Praktikan memindahkan semua informasi 

yang terdapat dalam bukti transaksi kedalam file excel dengan format tanggal 

transaksi, keterangan, dan jumlah. Hasil rekapitulasi beban operasional dapat 

dilihat pada gambar III.2 
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Gambar III.2 Rekapitulasi beban operasional 

Sumber: PT Winnindo Bisnis 

Praktikan nantinya akan menginput semua data pengeluaran kas yang telah di 

rekap dan data reimbursement pada bidang kerja ke 3. Setelah semuanya di-input, 

praktikan diminta untuk memeriksa transaksi mana yang belum di reimburse. Jika 

ada transaksi yang sudah lama terjadi, namun belum dilakukan reimbursement 

maka praktikan harus memberitahu senior kosultan. Senior konsultan kemudian 

akan mem-follow-up hal tersebut kepada klien. 

 

3. Menginput semua transaksi ke dalam software akuntansi 

 Setelah semua transaksi direkap, tugas selanjutnya yang dilakukan praktikan 

adalah menginput semua rekap transaksi ke dalam software akuntansi, yaitu 

Accurate System. Praktikan terlebih dahulu diberikan pelatihan mengenai 

bagaimana cara mengoperasikan Accurate System. Praktikan juga diberikan modul 

untuk mempelajari pengoperasian Accurate System.  

 Setelah dirasa mampu untuk mengoperasikan Accurate System, praktikan 

diminta untuk:  

a. Input invoice pembelian PT X 

b. Input Invoice penjualan PT X 
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c. Input aset tetap PT X 

d. Input pengeluaran dan penerimaan kas atau bank. 

e. Input jurnal amortisasi 

 Penjelasan lebih rinci mengenai pelaksanaan kerja input semua transaksi ke 

dalam software accurate adalah sebagai berikut: 

a. Input invoice pembelian PT X  

Hasil rekap invoice pembelian yang telah dibuat oleh praktikan pada tahap 

pertama kemudian di-input kedalam system accurate dengan menggunakan modul 

Purchase Invoice. Langkah yang dilakukan oleh praktikan adalah sebagai berikut: 

1) Pilih  Activities pada menu utama 

2) Pilih Purchase – purchase invoice  

3) Isi nama vendor, nomor invoice, tanggal invoice, item yang dibeli, jumlah 

unit, harga perunit, PPN, dan keterangan. 

 

Gambar III.2 Langkah menginput invoice pembelian 

Sumber: Accurate System 
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Gambar III.3 Langkah menginput invoice pembelian 

Sumber: Accurate System 

 

b. Input Invoice Penjualan PT X 

 Hasil rekap nota penjualan yang telah dibuat oleh praktikan sebelumnya 

kemudian di-input menggunakan dalam accurate system dengan menggunakan 

modul sales invoice. Langkah yang dilakukan oleh praktikan adalah sebagai berikut 

1) Pilih activities pada menu utama 

2) Pilih sales – sales invoice. 

3) Isi nama customer, nomor invoice, tanggal invoice, item yang dijual, 

jumlah unit yang di jual, harga per unit, PPN keluaran, dan keterangan. 

4) Save & Close 
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Gambar III.4 Langkah menginput nota penjualan 

Sumber: Accurate System 

 

c. Input Aset tetap PT X 

Selain menginput pembelian dan penjualan PT X, praktikan juga diminta untuk 

input aset tetap yang diperoleh oleh PT X. Praktikan menginput asset tetap PT X 

berdasarkan rekapitulasi aset tetap PT X yang sebelumnya telah dibuat oleh senior 

konsultan (lampiran 19 halaman 69). Langkah yang dilakukan praktikan untuk 

menginput asset tetap PT X adalah sebagai berikut: 

1) Pilih activities pada menu utama 

2) Pilih new fixed asset 

3) Isi kode aset, tipe aset, tanggal aset diakui dan digunakan, keterangan aset, dan 

jumlah. 

4) Pada menu general, isi estimasi masa manfaat, metode depresiasi (garis lurus 

atau saldo menurun), akun aset, akun akumulasi depresiasi, dan akun beban 

depresiasi. 
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5) Pada menu expenditures, isi akun yang digunakan sebagai lawan dari 

pencatatan aset tetap atau akun kredit (Kr) untuk input transaksi aset tetap. 

Dalam hal ini, praktikan menggunakan akun transaksi aset tetap, sebagai akun 

perantara untuk mencatat aset tetap dan pembayaran aset tetap. 

Kemudian pada kolom amount, isi jumlah atau harga perolehan aset tetap 

tersebut. 

6) Klik menu save and close 
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Gambar III.5 Langkah menginput aset tetap 

Sumber: Accurate System 

 

 Selain input aset tetap PT X pada saat periode pembukuan, praktikan juga 

diminta untuk input aset tetap PT X yang dilaporkan pada saat tax amnesty. PT X 

merupakan salah satu perusahaan yang mengikuti program yang dibuat oleh Dirjen 

pajak yaitu pengampunan pajak (Tax Amnesty) 

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak, 

yang ditandatangani pada 29 Agustus 2016. Menurut "PMK No. 

118/PMK.03/2016" Tax Amnesty adalah adalah penghapusan pajak yang 

seharusnya terutang, tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana 

di bidang perpajakan, dengan cara mengungkap harta dan membayar Uang Tebusan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Pengampunan Pajak. 

Praktikan diminta untuk menginput asset tetap yang dilaporkan dalam tax 

amnesty berdasarkan form tax amnesty  yang diberikan oleh PT X melalui e-mail 

kepada senior konsultan dan diteruskan kepada praktikan. Form tax amnesty dapat 

dilihat pada lampiran 20 halaman 70 dan 71. Praktikan menginput aset tax amnesty 

dengan langkah yang sama seperti saat praktikan menginput asset tetap biasa, 

namun tanggal perolehan yang dicatat adalah tanggal pada saat PT X melaporkan 

tax amnesty.  

Tugas yang dilakukan oleh praktikan untuk mencatat asset tax amnesty 

hanyalah sebatas mencatat asset saja. Untuk penentuan jurnal atau akun kredit yang 
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digunakan sebagai lawan akun (seperi kas/bank/utang) ditentukan oleh manajer 

accounting service. Manajer AS nantinya juga akan merubah atau merevisi 

pencatatan asset tetap tax amnesty yang telah dikerjakan oleh praktikan. 

 

d. Input pengeluaran dan penerimaan kas atau bank. 

Setelah semua invoice pembelian dan penjualan di-input kedalam Accurate, 

langkah selanjutnya yang dilakukan praktikan adalah input rekening koran dan 

pengeluaran kas kecil yang dimiliki oleh PT X. Setiap awal bulan PT X akan 

mengirimkan rekening korannya dalam bentuk soft copy kepada senior konsultan. 

1) Input uang masuk kas bank 

Input rekening koran dilakukan secara berurut berdasarkan tanggal uang keluar 

maupun uang masuk. Uang masuk yang terdapat pada kas bank terbagi menjadi 2, 

yaitu: 

a) Uang masuk yang berasal dari penjualan. 

Uang masuk yang berasal dari penjualan berupa penerimaan piutang dagang, 

penerimaan piutang dagang di-input menggunakan modul sales receipt (lampiran 8 

halaman 56).  

Langkah dalam input sales receipt adalah sebagai berikut: 

i. Pilih menu utama Activities – sales – sales receipt  

ii. Isi nama customer atau pelanggan, nomor vocer, tanggal penerimaan 

kas/bank, nama bank, kurs (jika bank penerima adalah bank dalam mata 

uang selain rupiah) menggunakan kurs tengah BI, memo atau deskripsi uang 

masuk, kemudian ceklis pada kolom bayar. 

iii. Klik save & close 
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b) Uang masuk yang bukan berasal dari penjualan. 

Uang masuk yang bukan berasal dari penjualan atau pelunasaan piutang, 

biasanya berasal dari pemegang saham. Praktikan harus mengkonfirmasi hal 

tersebut kepada klien darimana uang tersebut berasal selain itu, praktikan juga 

melakukan konfirmasi terlebih dahulu apakah uang tersebut untuk penambahan 

modal saham atau berupa utang perusahaan kepada pemegang saham. Jika uang 

tersebut merupakan tambahan modal disetor maka harus dicatat sebagai modal. 

Akan tetapi, sebelum mencatat sebagai modal, praktikan juga harus memperhatikan 

akta perubahan modal yang dimiliki klien. Untuk menentukan transaksi tersebut 

memang sebagai menambah modal atau tidak, biasanya ditentukan oleh manajer 

Accounting Service (AS). Manajer AS akan meminta klien untuk menunjukkan akta 

perusahaan terakhir. Jika transaksi tersebut tidak ada dalam akta perusahaan maka 

transaksi tersebut tidak boleh dicatat sebagai modal. Hal ini nantinya akan 

didiskusikan kepada klien. 

Jika uang tersebut merupakan piutang dari pemegang saham ke perusahaan, 

maka harus dicatat sebagai utang kepada pemegang saham. Dalam Accurate System 

transaksi tersebut di-input langsung dengan menggunakan form other deposit 

(lampiran 9 halaman 57) dengan cara sebagai berikut: 

i. Pilih  menu utama Activities – cash & bank – deposit 

ii. Isi nama bank, nomor vocer, tanggal penerimaan, keterangan 

iii. Pilih akun yang sesuai dengan penerimaan uang tersebut 

iv. Masukkan jumlah uang yang diterima 
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v. Klik save & close 

 

2) Input pengeluaran kas/bank 

Pengeluaran kas yang terjadi pada PT X terbagi menjadi 2, yaitu: 

a) Pengeluaran kas karena pembelian barang dagang. 

 Pengeluaran kas yang terjadi karena pembelian barang dagang di-input 

menggunakan modul purchase payment (lampiran 10 halaman 58) dengan cara 

sebagai berikut: 

i. Pilih menu utama Activities – purchase – purchase payment 

ii. Isi nama vendor, nomor vocer, tanggal pembayaran, bank, kurs (jika bank 

dalam mata uang selain rupiah) menggunkan kurs tengah BI, memo berupa 

keterangan pembayaran. 

iii. Pilih invoice yang akan di bayar. 

iv. Pada kolom paid, ceklis invoice yang akan dibayar 

v. Klik Save & close 

 

b) Pengeluaran kas karena beban operasional perusahaan  

Pengeluaran kas kas yang terjadi karena beban operasional perusahaan seperti 

pembelian alat tulis kantor, pembayaran telepon, air, listrik dan lain sebagainya 

pada Accurate System di-input menggunakan form payment (lampiran 11 halaman 

59) dengan cara sebagai berikut: 

i. Pilih menu utama Activities – cash & bank – payment 
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ii. Isi nama bank, nomor vocer, tanggal pengeluaran kas/bank, keterangan 

pembayaran, account number. 

iii. Pilih akun yang  tepat yang sesuai dengan transaksi tersebut. 

iv. Klik Save & close 

Pada saat input dalam form payment, praktikan harus mengetahui 

pengelompokan akun dengan benar. Seperti pada saat input pembayaran listrik, 

praktikan harus mengetahui akun mana yang tepat untuk mencatat transaksi 

pembayaran listrik tersebut.  

Jika jumlah uang keluar dari transaksi yang di-input dipotong pajak, maka 

harus dipisahkan antara jumlah beban atas transaksi tersebut dan jumlah pajak yang 

dipotong. Pencatatan atas potongan pajak tersebut dicatat sebagai utang pajak. 

 

e. Input jurnal amortisasi 

 Selain transaksi yang terdapat dalam laporan kas dan rekening koran, praktikan 

juga harus mencatat jurnal amortisasi dari sewa gedung, asuransi kesehatan, 

asuransi kendaraan, dan beban dibayar dimuka lainnya. Amortisasi Menurut Henry 

Simamora (2002 ; 323): “Alokasi sistematis biaya perolehan aktiva tak berwujud 

selama masa manfaatnya”. Amortisasi adalah istilah yang digunakan untuk 

menghapus aktiva tak berwujud.   

Pencatatan amortisasi pada accurate system dilakukan dengan melihat file 

amortisasi yang sebelumnya telah dibuat oleh senior konsultan dalam Ms Excel 

(lampiran 12 halaman 60) Langkah yang dilakukan untuk membuat jurnal amortiasi 

adalah sebagai berikut: 

1) Pilih menu utama Activities – General Ledger – Journal Voucher 
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2) Isi nomor voucher, tanggal (biasanya dicatat setiap akhir bulan), keterangan. 

3) Isi nomor akun debit dan kredit serta jumlah amortisasi setiap bulan. Akun 

debit diisi dengan akun beban yang sesuai dengan transaksi tersebut. 

Sedangkan akun kredit diisi dengan akun dari kelompok beban dibayar 

dimuka. 

4) Klik Save & close 

 

Pelaksanaan kerja input transaksi klien dengan software accurate dilakukan 

secara rutin dan di akhir periode akan diperoleh laporan keuangan klien yang juga 

dikerjakan oleh praktikan. Bidang kerja di akhir periode akan dipaparkan pada 

pelaksanaan kerja nomor 9. 

 

4. Merekonsiliasi kas dan bank yang dimiliki oleh PT X 

 Setelah semua transaksi di-input, praktikan diminta untuk merekonsiliasi kas 

dan bank yang telah input ke dalam system dengan rekening koran pada periode 

yang bersangkutan. Rekonsiliasi kas dan bank dilakukan dengan langkah sebagai 

berikut: 

a. Praktikan menarik data (export) akun kas dan bank yang ada di accurate ke 

Microsoft Excel. Masing-masing akun kas dan bank di-export dan diberi 

nama sesuai nama banknya. 

b. Praktikan mencetak rekening koran dan laporan kas kecil yang sebelumnya 

telah dikirim oleh PT X melalui e-mail. Rekening koran yang diberikan oleh 

PT X haruslah rekening koran per akhir periode. 
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c. Praktikan mencocokkan transaksi pada file excel kas dan bank dengan 

memberikan tanda (v) jika transaksi tersebut telah sama dengan transaksi 

yang ada pada rekening koran. 

d. Jika tanggal atau nominal transaksi yang telah di-input pada accurate 

berbeda dengan tanggal dan nominal pada rekening koran maka praktikan 

harus langsung memperbaiki sesuai dengan rekening koran. 

e. Jika terdapat transaksi yang belum di-input seperti beban bunga ataau biaya 

administrasi, maka transaksi tersebut harus di-input oleh praktikan saat itu 

juga. 

Setelah semua transaksi pada accurate telah sama dengan rekening koran, 

praktikan akan diberikan tugas selanjutnya, yaitu merekapitulasi PPh terutang. 

 

5. Merekapitulasi PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh pasal 4 ayat 2  

 Selain data akuntansi, PT X juga harus memberikan data pajak kepada WBC. 

Data pajak yang diperlukan oleh WBC adalah data bukti bayar, bukti lapor 

worksheet (WS) atas withholding tax, dan SPT PPh masa (lampiran 13 halaman 61 

- 63). Jika PT X tidak bisa memberikan WS yang mereka miliki, PT X dapat 

memberikan SPT PPh masa kepada WBC. WS dan atau SPT diberikan oleh klien 

dalam bentuk soft copy,  SPT yang diberikan oleh PT X akan direkapitulasi oleh 

praktikan setiap bulan dengan format yang dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 

64. Rekap PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh pasal 4 ayat 2 dan PPN dibuat dalam 

kertas kerja terpisah. 
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Langkah yang dilakukan praktikan dalam merekap PPh, yaitu: 

a. Siapkan kertas kerja berupa file excel dengan format tanggal invoice, nomor 

invoice, keterangan, DPP, PPh terutang. 

b. Isi format tersebut sesuai dengan data yang telah diterima 

c. Tanggal dan nomor invoice diisi berdasarkan rekap invoice yang telah dibuat 

pada bidang kerja 2 

d. Nomor bukti potong, tanggal bukti potong, DPP, jumlah PPh terutang diisi 

berdasarkan SPT yang diberikan oleh PT X. 

Rekap PPh ini kemudian akan dijadikan acuan untuk rekonsiliasi pajak yang 

merupakan pekerjaan praktikan selanjutnya. 

 

6. Merekonsiliasi PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh pasal 4 ayat 2 

Rekonsiliasi pajak dilakukan untuk mencocokkan PPh terutang yang telah dicatat 

dalam software accurate, dengan pajak terutang masa yang sebenarnya. 

Rekonsiliasi pajak dilakukan dengan kertas kerja yang telah dibuat oleh praktikan 

pada bidang kerja ke 5. Langkah yang dilakukan oleh praktikan untuk melakukan 

rekonsiliasi PPh adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan menarik data General Ledger (GL) dari accurate system untuk 

periode yang sedang dikerjakan dan dilakukan rekonsiliasi. Misalnya praktikan 

melakukan pembukuan bulan september, maka data yang ditarik oleh praktikan 

adalah GL bulan september. 

b. Praktikan mencocokkan PPh terutang yang ada GL dengan rekap PPh yang 

telah dibuat pada bidang kerja 5 halaman 30. Jika terdapat selisih, praktikan 

harus mengetahui transaksi mana yang terdapat selisih. Jika PPh terutang yang 
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ada pada accurate system lebih kecil dari PPh terutang yang telah di rekap, 

maka ada kemungkinan praktikan kurang catat atau salah catat jumlah PPh 

terutang. Kesalahan tersebut harus segera diperbaiki pada saat itu juga. Jika 

PPh terutang yang ada pada accurate system lebih besar dari PPh terutang yang 

telah di rekap, maka ada kemungkinan ada transaksi yang belum potong 

pajaknya. Praktikan harus memberi tahu PT X mengenai hal tersebut untuk 

dibuatkan pembetulan pajak. 

c. Praktikan mencocokkan total penghasilan bruto atas gaji dan tunjangan yang 

telah dicatat dalam Accurate dengan penghasilan bruto yang ada di SPT PPh 

21. Jika terdapat selisih, praktikan harus mengetahui transaksi mana yang 

menjadi selisih. Jika penghasilan bruto yang dicatat dalam accurate lebih besar 

dari penghasilan bruto yang ada di SPT PPh 21, maka ada kemungkinan 

transaksi yang dicatat pada akun gaji dan tunjangan tidak diakui atau bukan 

merupakan komponen gaji sehingga harus dipindahkan ke akun lain. Namun 

hal ini harus dikonfirmasi terlebih dahulu kepada pihak pajak PT X apakah 

transaksi tersebut memang bukan komponen penghasilan ataukah pihak pajak 

PT X yang salah saat membuat SPT. Jika pihak pajak PT X salah dalam 

membuat SPT, maka harus dibuat SPT pembetulan. 

Hasil rekonsiliasi dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 65. 

 

7. Merekapitulasi bukti potong PPh Pasal 23 dibayar dimuka. 

 Tugas selanjutnya yang dikerjakan oleh praktikan adalah merekap bukti potong 

PPh 23 (lampiran 16 halaman 66). Praktikan diminta untuk merekap bukti potong 

PPh 23 yang dimiliki oleh PT X. Bukti potong diberikan oleh PT X berupa soft 
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copy. Rekapitulasi PPh 23 dibayar dimuka dilakukan setiap akhir tahun sebelum PT 

X melakukan tutup buku tahunan. Langkah yang dilakukaan praktikan untuk 

membuat rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 23 dibayar dimuka, yaitu: 

a. Praktikan membuat rekapitulasi bukti potong PPh 23 dalam file excel dengan 

format tanggal invoice, tanggal pelunasan, tanggal bukti potong, nomor bukti 

potong, nama customer, DPP, dan PPh pasal 23. 

b. Isi format di atas dengan melihat bukti potong yang dimiliki oleh PT X. 

 Hasil rekapitulasi PPH 23 ini kemudian akan direkonsiliasi dengan PPh 23 

dibayar dimuka yang telah di-input oleh praktikan sebelumnya. Jika terdapat 

perbedaan, praktikan akan mencatatnya dan menginfokan kepada PT X. Jika bukti 

potong yang direkap oleh praktikan kurang, praktikan harus menginfokan PT X 

agar PT X melengkapi bukti potong tersebut. Karena bukti potong ini juga nanti 

akan dibutuhkan untuk kredit pajak saat perhitungan pajak tahunan. PPh 23 dibayar 

dimuka yang telah dicatat di accurate system nantinya akan mejadi kredit pajak 

tahunan. Untuk dapat dikreditkan PPh 23 dibayar dimuka tersebut harus memiliki 

bukti potong dan dilampirkan pada saat laporan pajak tahunan. 

 

8. Merekapitulasi faktur PPN 

 Selain merekapitulasi bukti potong PPh 23, praktikan juga diminta untuk 

merekapitulasi faktur pajak PPN, baik PPN masukan maupun PPN keluaran 

(lampiran 17 halaman 67 dan 68). Faktur PPN didapatkan oleh praktikan dengan 

meminta data SPT PPN kepada klien. Klien akan mengirimkan SPT PPN melalui 

e-mail kepada senior konsultan. Kemudian senior konsultan meneruskan e-mail 
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tersebut kepada praktikan. Rekap PPN biasanya dilakukan terpisah dengan rekap 

pajak penghasilan. 

Rekapitulasi faktur PPN dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

a. Siapkan kertas kerja dengan format masa pajak, DPP PPN keluaran, PPN 

keluaran, DPP PPN masukan, PPN masukan, Kompensasi, Kurang bayar/ 

Lebih bayar, SSP, tanggal setor, tanggal lapor. 

b. Isi format tersebut dengan melihat data yang ada di SPT. 

Rekap PPN dilakukan untuk membantu memudahkan dalam rekonsiliasi PPN yang 

akan dikerjakan oleh senior konsultan. 

 

9. Membuat jurnal penyesuaian di akhir periode 

 Setelah semua transaksi di-input oleh praktikan, selanjutnya senior konsultan 

akan mereview hasil perkerjaan praktikan. Jika ada jurnal yang salah, akan dicatat 

dan dikembalikan kepada praktikan untuk direvisi. Setelah semua transaksi dicatat 

dengan benar, praktikan diminta untuk melakukan periode end. Periode end 

merupakan proses akhir yang dilakukan untuk mendepresiasikan aset secara 

otomatis, serta menyesuaikan akun dalam mata uang selain rupiah. Periode end 

dilakukan dengan cara: 

a. Pilih Activies pada menu utama dalam accurate 

b. Pilih periodic – periode end.  

c. Setelah muncul form periode end, pilih bulan serta tahun yang akan di periode 

end . Jika terdapat mata uang selain rupiah, maka harus dimasukkan kurs akhir 

bulan tersebut, kurs yang dipakai adalah kurs tengah BI. 

d.  Pilih menu save.  
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Gambar III.5 Langkah Periode end 

Sumber: Accurate System 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama masa PKL, praktikan memiliki beberapa kendala diantaranya: 

1. Penggunaan software Accurate 

 Dalam menggunakan software Accurate, praktikan sering kali merasa 

kesulitan. Software akuntansi yang dipelajari oleh praktikan pada saat kuliah adalah 

MYOB, Accurate merupakan hal yang baru bagi praktikan. Oleh karena itu, pada 



40 
 

 

saat awal melakukan penginputan, praktikan seringkali melakukan kesalahan. 

Praktikan masih belum mengerti bagaimana menginput invoice, input purchase 

payment, sale invoice, sales receipt dan lain sebagainya menggunakan software 

accurate. 

2. Update peraturan akuntansi terbaru 

Selain kesulitan dalam penggunaan software accurate, praktikan juga memiliki 

kendala terhadap update peraturan terbaru, seperti peraturan akuntansi mengenai 

tax amnesty. Dimana pada tahun 2016 Dirjen Pajak membuat program 

pengampunan pajak (Tax Amnesty) dengan mengeluarkan Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak, yang ditandatangani pada 29 Agustus 

2016. Dengan adanya pengampunan pajak tersebut, banyak perusahaan yang 

mengikuti program tax amnesty. Praktikan belum mengerti bagaimana perlakuan 

akuntansi saat klien mengikuti tax amnesty dan melaporkan hartanya dalam tax 

amnesty tersebut. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan adanya kendala yang dihadapi oleh praktikan, pekerjaan praktikan 

menjadi sedikit terhambat, namun kendala tersebut dapat diatasi dengan cara: 

1. Bantuan senior konsultan dan manajer accounting service. Senior konsultan 

akan membantu praktikan saat ada beberapa transaksi yang praktikan tidak -

mengerti bagaimana cara penginputan di dalam software accurate. Jika senior 

konsultan juga tidak mengetahui bagaimana menginput transaksi dalam 

accurate, maka manajer accounting service yang akan membantu memberikan 

pengarahan. 
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2. Kendala kedua yang dihadapi oleh praktikan adalah update peraturan akuntansi 

terbaru. Kendala ini dapat diatasi dengan bantuan senior dan manajer, selain 

itu juga dapat diatasi sendiri oleh praktikan dengan belajar di internet. Namun 

biasanya jika ada peraturan akuntansi terbaru, manajer akan memberikan 

pelatihan kepada para staff accounting service. 

 

 

 



 

42 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari kegiatan praktik kerja lapangan yang dilakukan oleh praktikan di PT 

Winnindo Bisnis selama 2 bulan, praktikan memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan baru. Pengalaman yang diperoleh praktikan berupa pengalaman kerja, 

dimana selama praktik kerja lapangan berlangsung praktikan belajar bagaimana 

cara bersikap yang baik kepada rekan kerja, disiplin waktu untu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan 

oleh praktikan.  

Selain itu, praktikan juga memperoleh pengetahuan baru seperti: 

1.  Praktikan mengetahui proses penyusunan laporan keuangan. Mulai dari 

mencatat semua transaksi ke dalam program excel, menjurnal semua transaksi 

ke dalam software akuntansi, hingga terbentuknya laporan keuangan. 

2.   Praktikan mengetahui cara mengoperasikan software akuntansi, yaitu accurate 

system. 

2) Praktikan mengetahui bahwa untuk membuat laporan keuangan harus 

memperhatikan data pajak seperti SPT. Utang pajak yang telah di catat dalam 

laporan keuangan harus sama dengan utang pajak pada SPT PPh. 
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B. Saran 

1. Saran untuk perusahaan 

a. PT Winnindo Bisnis mengadakan pelatihan terhadap karyawan saat ada 

peraturan akuntansi yang baru. 

b. Memberikan pelatihan pajak pada saat ada peraturan atau isu pajak terbaru 

untuk para karyawan, karena karyawan juga memerlukan pengetahuan 

umum mengenai peraturan pajak untuk menyusun laporan keuangan. 

c. Memberikan pelatihan software akuntansi selain software accurate, karena 

kebanyakan perusahaan besar sudah tidak menggunakan software accurate, 

mereka menggunakan software yang lebih update seperti SAP. 

2. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta/FE 

a. Meningkatkan pelayanan akademik untuk mempersiapkan mahasiswa 

menjadi lulusan yang baik, yang dapat membawa nama baik Universitas 

Negeri Jakarta. 

b. Meningkatkan pelayanan administrasi untuk memudahkan mahasiswa 

dalam membuat surat-surat yang diperlukan oleh mahasiswa. 

c. Menambahkan software akuntansi lain selain MYOB dalam mata kuliah 

komputer akuntansi, sebagai upaya untuk mempersiapkan lulusan dalam 

menghadapi dunia kerja. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3: Penilaian PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Rincian Kegiatan PKL 

Hari, Tanggal Kegiatan Pembimbing 

Senin, 4 September 2017 Perkenalan dan pengarahan Valeria 

Selasa, 5 September 2017 Rekap nota penjualan dan pembelian Valeria  

Rabu, 6 September 2017 Rekap biaya operasional PT X Duwi Y 

Kamis, 7 September 2017 Input invoice pembelian dan 

penjualan 
Duwi Y 

Jum'at, 8 September 2017 Input rekening koran dan kas kecil Duwi Y 

Senin, 11 September 2017 Rekonsiliasi kas dan bank, cek bukti 

transaksi 
Duwi Y 

Selasa, 12 September 2017 Rekapitulasi PPh 21, 23, 4 ayat 2 

masa Agustus 2017, Rekonsiliasi 

PPh 23, 21, 4 ayat 2 masa Agustus 

2017 

Duwi Y 

Rabu, 13 September 2017 Membuat jurnal penutup dan jurnal 

penyesuaian untuk tutup buku masa 

agustus 2017 

Duwi Y 

Kamis, 14 September 2017 Review oleh senior dan diperbaiki Duwi Y 

Jum'at, 15 September 2017 Export laporan keuangan dari 

Accurate ke excel, Kirim laporan 

keuangan ke PT X 

Duwi Y 

Senin, 18 September 2017 Input kas bank PT Y 

 
Duwi Y 

Selasa, 19 September 2017 Input kas bank PT Y 

 
Duwi Y 

Rabu, 20 September 2017 Input kas bank PT Y 

 
Duwi Y 

Jum'at, 22 September 2017 Input Pembelian PT Y Duwi Y 

Senin, 25 September 2017 Input Penjualan PT Y Duwi Y 

Selasa, 26 September 2017 Rekap SPT PT Y Duwi Y 

Rabu, 27 September 2017 Rekonsiliasi pajak PT Y Duwi Y 

Kamis, 28 September 2017 Pelatihan Michelle Tan 

Jum'at, 29 September 2017 Pelatihan Michelle Tan 

Senin, 2 Oktober 2017 Rekap nota penjualan dan pembelian Duwi Y 

Selasa, 3 Oktober 2017 Rekap biaya operasional PT X Duwi Y 

Rabu, 4 Oktober 2017 Input invoice pembelian dan 

penjualan 

Duwi Y 

Kamis, 5 Oktober 2017 Input rekening koran dan kas kecil Duwi Y 

Jum'at, 6 Oktober 2017 Rekonsiliasi kas dan bank, cek bukti 

transaksi 

Duwi Y 
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Senin, 9 Oktober 2017 Rekapitulasi PPh 21, 23, 4 ayat 2, 

Rekonsiliasi PPh 23, 21, 4 ayat 2 

masa September 2017 

Duwi Y 

Selasa, 10 Oktober 2017 Membuat jurnal penutup dan jurnal 

penyesuaian untuk tutup buku masa 

September 2017 

Duwi Y 

Rabu, 11 Oktober 2017 Review oleh senior dan diperbaiki Duwi Y 

Kamis, 12 Oktober 2017 Export laporan keuangan dari 

Accurate ke excel, Kirim laporan 

keuangan ke PT X 

Duwi Y 

Jum'at, 13 Oktober 2017 Input kas bank PT Z Duwi Y 

Senin, 16 Oktober 2017 Input kas bank PT Z Duwi Y 

Selasa, 17 Oktober 2017 Rekap SPT PT Z Duwi Y 

Rabu, 18 Oktober 2017 Rekap PPN PT Z Duwi Y 

Kamis, 19 Oktober 2017 Input kas bank PT A Duwi Y 

Jum'at, 20 Oktober 2017 Input kas bank PT A Duwi Y 

Senin, 23 Oktober 2017 Input kas bank PT A Duwi Y 

Selasa, 24 Oktober 2017 Input kas bank PT A Duwi Y 

Rabu, 25 Oktober 2017 Rekonsiliasi kas bank PT A Duwi Y 

Kamis, 26 Oktober 2017 Input pembelian PT A Duwi Y 

Jum'at, 27 Oktober 2017 Pelatihan  Michelle Tan 

Senin, 30 Oktober 2017 Input penjualan PT A Duwi Y 

Selasa, 31 Oktober 2017 Rekap pajak PT A Duwi Y 

 

 

 Jakarta,    1 November 2017    

                                                         Penilai, 
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Lampiran 6: Rekapitulasi Pembelian 

 

 

 

  

 



55 
 

 

Lampiran 7: Rekapitulasi Penjualan 
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Lampiran 8: Langkah input sales receipt 
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Lampiran 9: Langkah input deposit 
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Lampiran 10: Langkah input purchase payment 
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Lampiran 11: Langkah input payment 
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Lampiran 12: File amortisasi 
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Lampiran 13: SPT  
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Lampiran 14: Rekapitulasi PPh 
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Lampiran 15: Rekonsiliasi Pajak 
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Lampiran 16: Rekapitulasi PPh 23 dibayar dimuka 
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Lampiran 17: Rekapitulasi faktur pajak masukan 
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Lampiran 18: Rekapitulasi faktur pajak keluaran 
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Lampiran 19: Rekapitulasi Aset Tetap 
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Lampiran 20 : form tax amnesty 
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